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Abstrak  

Keselamatan konstruksi sangat penting untuk proyek konstruksi, pelanggaran standar keselamatan masih sering terjadi di 

Indonesia, terutama pada proyek kecil dan menengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana 

mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Pontianak (POLNEP) menerapkan keselamatan konstruksi selama praktik kerja 

lapangan (PKL). Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan. Populasi penelitian terdiri dari 132 siswa semester 

V dari Program D3 Teknik Sipil pada tahun 2023, dan sampel penelitian berjumlah 57 orang. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner tertutup dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi keselamatan konstruksi secara umum berada dalam kategori "Baik", dengan pemahaman tentang keselamatan 

konstruksi (87,94%), penggunaan alat pelindung diri (85,75%), kepatuhan terhadap prosedur keselamatan (87,17%), 

pengawasan dan fasilitas keselamatan (88,45%), dan penanganan kecelakaan dan risiko (82,01%). Tetapi ada beberapa 

masalah yang ditemukan, seperti kurangnya budaya untuk melaporkan risiko, kualitas alat pelindung diri yang buruk, dan 

kurangnya simulasi tanggap darurat. Keselamatan konstruksi telah diterapkan dengan baik, ada peluang untuk meningkatkan 

pelatihan tanggap darurat, fasilitas keselamatan, dan penggabungan studi kasus ke dalam Project Base Learning (PBL). 

Diharapkan penelitian ini akan membantu memperbaiki kurikulum pendidikan vokasi di POLNEP untuk meningkatkan budaya 

keselamatan konstruksi pada mahasiswa. 

Kata kunci: Alat Pelindung Diri, Keselamatan Konstruksi, Pencegahan Kecelakaan, Penerapan, Praktik Kerja Lapangan.  

1. Latar Belakang 

Dalam kegiatan Konstruksi, Keselamatan konstruksi adalah hal yang paling penting dikarena kecelakaan kerja 

yang sering terjadi selama proyek kegiatan konstruksi berlangsung (Prameswari & Cahyadi, 2024). Pelanggaran 

standar keselamatan konstruksi masih menjadi masalah besar di Indonesia khususnya di Kalimantan Barat 

terutama untuk proyek kecil dan menengah. Dalam hal ini, lembaga pendidikan vokasi seperti Politeknik Negeri 

Pontianak (POLNEP) memiliki tanggung jawab untuk menciptakan dan menanamkan budaya keselamatan 

konstruksi kepada Mahasiswanya sebagai calon profesional di dunia Teknik Sipil. 

POLNEP terdapat beberapa Jurusan, diantaranya Jurusan Teknik Sipil yang terdiri dari 3 Program Studi (Prodi) 

yakni D3 Teknik Sipil, Sarjana Terapan Perencanaan Perumahan Pemukiman (PPP), dan Sarjana Terapan 

Teknologi Rekayasa Jalan dan Jembatan (TRKJJ). Pada setiap prodi ada mata kuliah Praktek Kerja Lapangan 

(PKL) yang dilaksanakan selama satu semester. Kegiatan PKL merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh dan 

menjadi satu persyaratan untuk mengikuti Tugas Akhir pada masing-masing prodi di Jurusan Teknik Sipil Polnep, 

Selain meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, kegiatan PKL ini dirancang untuk menanamkan 

pengetahuan tentang pentingnya keselamatan konstruksi untuk efisiensi dan keberlanjutan proyek (Septiawan et 

al., 2024). Mata kuliah yang berhubungan dengan PKL ini adalah Aspek, Hukum dan  Etika Profesi serta Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan (SMK3L). Mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri 

Pontianak diharapkan mampu menerapkan prinsip-prinsip keselamatan konstruksi selama PKL. PKL dilaksanakan 

secara kelompok yang terdiri dari 2 orang mahasiswa dalam waktu 17 minggu efektif pada suatu proyek industri 

konstruksi. 
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Penempatan Mahasiswa PKL berdasarkan dari kriteria dan syarat yang sesuai dengan pedoman pelaksanaan PKL 

yang sudah dibuat oleh prodi. Dalam Pelaksanaan PKL mahasiswa wajib memperhatikan Keselamatan Konstruksi 

selama berada dalam Lokasi pelaksanaan Proyek. Namun fakta di lapangan menunjukan bahwa ada perbedaan 

antara pengetahuan teori dan praktik. penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat pemanfaatan 

keselamatan konstruksi oleh mahasiswa Teknik Sipil di Politeknik Negeri Pontianak, mengevaluasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambatnya, dan memberikan saran strategis untuk meningkatkan kualitas implementasinya 

di lingkungan pendidikan vokasi. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Desain Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah satu penelitian yang tujuannya 

untuk menyajikan gambaran lengkap mengenai seting sosial atau dimaksudkan untuk eksplorasi dan klarifikasi 

mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial (Rosyada et al., 2025; Yuniasih et al., 2023). Populasi dalam 

penelitian ini melibatkan Mahasiswa semester V dari Prodi Diploma tiga Teknik Sipil Jurusan Teknik Sipil yang 

melaksanakan PKL Tahun 2023 

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa PKL D3 Teknik Sipil Polnep Tahun 2024 

Program Studi Semester Jumlah Mahasiswa 

D3 Teknik Sipil Polnep V (Lima) 132 

Sumber : Data Pribadi, 2024 

Untuk jumlah sample yang digunakan, penelitian ini menggunakan rumus Taro Yamane atau Slovin (Nurlaela et 

al., 2022; Yuniasih et al., 2024) Rumus yang di maksud sebagai berikut:  

n=
N

N.d
2
+1

      (1) 

Keterangan :  

n = Jumlah Sample 

N = Jumlah populasi 

d2 = Presisi yang ditetapkan 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 132 Orang mahasiswa yang memiliki tingkat presisi yang 

ditetapkan sebesar 10%. Berdasarkan data populasi, jumlah sampel yang digunakan sebagai berikut : 

n=
132

132.(0,1)
2
+1

=
132

132.(0,1)
2
+1

=56,897 Orang 

Dari hasil perhitungan didapatkan jumlah sample yang digunakan berjumlah 56,897 orang mahasiswa semester 5 

teknik sipil, maka dibulatkan menjadi 57 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

kuesioner dengan pertanyaan tertutup, dimana responden dapat langsung menjawab pertanyaan dari pilihan  

jawaban yang disediakan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan secara langsung terkait informasi penerapan 

keselamatan konstruksi oleh mahasiswa teknik sipil polnep pada saat melaksanakan PKL. 

2.2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif dengan cara menghitung persentase. Analisis 

dilakukan dengan program Microsoft Office Excel Professional Plus 2019. Untuk menjawab pertanyaan penelitian, 

dilakukan dengan menghitung frekuensi jawaban seluruh responden pada setiap sub indikator penelitian (Ali & 

Sukardi, 2021). Rumus Derajat Pencapaian yang dipakai untuk menganalisis data sebagai berikut: 

DP =  
∑ X

N x ∑ Item x Skala Tertinggi
x100%  (2) 
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Keterangan : 

DP    = Derajat Pencapaian (persentase) 

N  = Jumlah Sampel 

∑ 𝑋   = Total Skor 

∑ 𝑖𝑡𝑒𝑚   = Total Skor 

Tabel 2. Kategori Derajat Pencapaian  

Persentase Pencapaian Kategori 

90 – 100 % Sangat Baik 

80 - 89 % Baik 

65 - 79 % Cukup 

55 – 64 % Kurang 

0 -54 % Tidak Baik 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil Penelitian 

1. Pemahaman tentang Keselamatan Konstruksi 

Hasil perhitungan Derajat Pencapaian sebagai berikut :  

DP1 = 
𝟖𝟎𝟐

𝟓𝟕 𝒙 𝟒 𝒙 𝟒
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

DP1 = 87,94% (Kategori Baik) 

2. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Hasil perhitungan Derajat Pencapaian sebagai berikut  

DP2 = 
𝟕𝟖𝟐

𝟓𝟕 𝒙 𝟒 𝒙 𝟒
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

DP2 = 85,75% (Kategori Baik) 

3. Kepatuhan terhadap Prosedur Keselamatan 

Hasil perhitungan Derajat Pencapaian sebagai berikut : 

DP3 = 
𝟕𝟗𝟓

𝟓𝟕 𝒙 𝟒 𝒙 𝟒
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

DP3 = 87,17% (Kategori Baik)  

4. Pengawasan dan Fasilitas Keselamatan  

Hasil perhitungan Derajat Pencapaian sebagai berikut: 

DP4 = 
𝟔𝟎𝟓

𝟓𝟕 𝒙 𝟑 𝒙 𝟒
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

DP4 = 88,45% (Kategori Baik) 

5. Penanganan Kecelakaan dan Risik 

Hasil perhitungan Derajat Pencapaian sebagai berikut : 

DP5 = 
𝟕𝟒𝟖

𝟓𝟕 𝒙 𝟒 𝒙 𝟒
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

DP5 = 82,01% (Kategori Baik) 
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3.2. Pembahasan 

Dalam penelitian ini ada lima indikator yaitu pemahaman tentang keselamatan konstruksi, penggunaan Alat 

Pelindung Diri (APD), kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, pengawasan dan fasilitas keselamatan, 

penanganan kecelakaan dan risiko (Bramistra, 2024; Rahma et al., 2025).  

1. Pemahaman Keselamatan Konstruksi 

Berbekal Derajat Pencapaian (DP1) sebesar 87,94%, mahasiswa Politeknik Negeri Pontianak menunjukkan tingkat 

pemahaman yang cukup tinggi terhadap konsep keselamatan konstruksi. Hal ini merefleksikan kesadaran 

akademik terhadap urgensi penerapan standar yang tercantum dalam Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK), serta peran strategis keselamatan kerja dalam memastikan kesehatan dan keamanan tenaga kerja. Namun 

demikian, pada tataran implementatif masih ditemukan sejumlah kendala, khususnya yang berkaitan dengan 

keterbatasan pemahaman teknis dalam menghadapi situasi spesifik yang membutuhkan pengalaman empiris. Fakta 

ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis proyek perlu dilengkapi dengan analisis risiko yang 

bersifat komprehensif (Syafila & A’yun, 2024), sehingga mampu mengintegrasikan aspek teoritis dan praktik 

nyata secara lebih optimal dalam proses pembelajaran. 

 

2. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

Dengan Derajat Pencapaian (DP2) sebesar 85,75% pada indikator penggunaan APD, menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah menyadari pentingnya APD untuk mencegah kecelakaan selama PKL. Namun, beberapa kendala 

yang sering disebutkan adalah kualitas APD yang rendah, terutama di proyek skala kecil, dan kurangnya kesadaran 

mahasiswa tentang pentingnya melakukan penilaian kelayakan APD sebelum digunakan. Sebagai alternatif, pihak 

kampus dapat bekerja sama dengan perusahaan konstruksi untuk menyediakan APD industri yang standar dan 

menyelenggarakan pelatihan teknis tentang penggunaan APD. 

 

3. Kepatuhan terhadap Prosedur Keselamatan 

Dengan Derajat Pencapaian (DP3) untuk kepatuhan prosedur keselamatan sebesar 87,17% menunjukkan perilaku 

yang cukup disiplin. Mahasiswa sangat patuh terhadap prosedur, termasuk Toolbox Meeting, pemahaman rambu-

rambu kerja, dan instruksi pembimbing lapangan. Namun, hasil menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa kurang 

dan belum paham dalam melaporkan risiko yang mungkin terjadi selama PKL. Selain itu, mereka cenderung 

mengabaikan aspek teknis yang mendalam karena mereka menganggap Toolbox Metting sebagai formalitas.  

 

4. Pengawasan dan Fasilitas Keselamatan 

Dengan Derajat Pencapaian (DP4) pada Indikator pengawasan dan fasilitas keselamatan memiliki nilai DP 

tertinggi, 88,45%. Mahasiswa percaya bahwa dosen pembimbing dan perusahaan mitra PKL melakukan 

pengawasan yang cukup untuk memastikan keselamatan di tempat kerja. Fasilitas keselamatan umumnya tersedia, 

termasuk kotak P3K, alat pemadam kebakaran, dan jalur evakuasi, tetapi kondisi fasilitas masih membutuhkan 

perbaikan, seperti inspeksi kelayakan yang lebih sering. Dimungkinkan untuk melakukan hal-hal seperti 

menetapkan standar minimal untuk fasilitas keselamatan di semua lokasi PKL dan merencanakan audit 

keselamatan rutin yang melibatkan anggota tim kampus dan perusahaan (Amal, 2023). 

 

5. Penanganan Kecelakaan dan Risiko 

Dengan Derajat Pencapaian (DP5) Penanganan kecelakaan dan risiko memiliki DP 82,01%, dan merupakan 

komponen yang memerlukan perhatian lebih besar. Pelatihan tanggap darurat dan penanganan kecelakaan belum 

sepenuhnya terintegrasi dalam PKL, sehingga mahasiswa belum siap untuk menghadapi situasi darurat di tempat 

kerja (Hartono et al., 2024). Disarankan untuk melakukan simulasi tanggap darurat dengan skenario kecelakaan 

kerja yang nyata sebelum mahasiswa memulai praktik kerja lapangan (PKL). Pelatihan tentang identifikasi risiko 

dengan metode Hazard Identification Risk Assessment and Opportunity (HIRAO) juga akan membantu siswa 

memperoleh keterampilan analitis yang diperlukan untuk menilai dan menanggapi bahaya (Mas’ud, 2025). 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat penerapan keselamatan konstruksi pada Mahasiswa Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Pontianak termasuk dalam kategori Baik, dengan penilaian di masing-masing indikator sebagai 

berikut Pemahaman tentang Keselamatan Konstruksi dengan DP1 sebesar 87,94%, Penggunaan Alat Pelindung 

Diri (APD) dengan DP2 sebesar 85,75%, Kepatuhan terhadap Prosedur Keselamatan dengan DP3 sebesar 87,17%, 

Pengawasan dan Fasilitas Keselamatan dengan DP4 sebesar 88,45%, dan Penanganan Kecelakaan dan Risiko 

dengan DP4 sebesar 82,01%.  

4. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil mahasiswa Teknik Sipil Politeknik Negeri Pontianak menerapkan 

keselamatan konstruksi dengan baik. Fasilitas pengawasan dan keselamatan memiliki pencapaian tertinggi dengan 

88,45%. Ini menunjukkan bahwa fasilitas pendukung dan pengawasan dosen/instruktur cukup memadai di lokasi 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). Aspek penanganan kecelakaan dan risiko memperoleh nilai terendah (82,01%), 

yang menunjukkan bahwa pelatihan dan simulasi tanggap darurat harus diprioritaskan. Keselamatan konstruksi 

secara umum telah diterapkan dengan baik. Beberapa masalah yang ditemukan termasuk kurangnya APD yang 

baik, kurangnya budaya pelaporan risiko, dan kurangnya pemahaman mahasiswa tentang penanganan insiden 

darurat. Penelitian ini sebagai acuan perbaikan Kurikulum Pendidikan pada Prodi D3 Teknik Sipil terkait 

penyempurnaan mata kuliah SMK3L menjadi SMKK dengan menambahkan studi kasus, simulasi tanggap darurat, 

dan analisis risiko. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memahami dan 

menerapkan prinsip keselamatan konstruksi melalui program keselamatan kerja yang diterapkan selama PKL, 

tetapi ada beberapa hal yang perlu diperbaiki. 
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